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 Abstract. The construction of the Trans Sulawesi railway line phase 3, which began 

in 2019 across two regencies, namely Maros and Pangkajene and Islands regencies 

with a track length of 67.1 km. The Trans-Sulawesi railway line which was built in 

phase 3 is divided into two segments, the first segment crosses Maros district between 

km 14+400 to km 44+100, while the second segment crosses Pangkajene and Islands 

districts between km 44+100 to km 73+600 . The railway line that crosses 

Pangkajene and Islands regencies along 29.5 km crosses various regional conditions 

such as residential areas, plantations, rice fields, rivers, roads, hills and valleys. 

Based on these conditions, the condition of the vertical alignment on this line has a 

steep condition because it passes through hills and valleys which allows the train 

speed on the line to be low and not in accordance with the operating speed. For this 

reason, this research review aims to find other alternative routes by redesigning the 

route so that the train speed can match the planned speed, because on time schedule 

is one indicator of train scheduling performance 

Abstrak. Pembanguan Jalur kereta api Trans Sulawesi tahap 3 yang dimulai pada 

tahun 2019 melintasi dua kabupaten yaitu kabupaten Maros dan Pangkajene dan 

Kepulauan dengan panjang jalur 67.1 km. Jalur kereta api Trans-Sulawesi yang 

dibangun pada tahap 3 terbagi menjadi dua segmen, segmen pertama melintasi 

kabupaten Maros antara km 14+400 sd km 44+100, sedangkan segmen kedua 

melintasi kabupaten Pangkajene dan Kepulauan  antara km 44+100 sd km 73+600. 

Jalur kereta api yang melintasi kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sepanjang 29.5 

km melintasi beberapa kondisi wilayah yang beragam seperti permukiman penduduk, 

lahan perkebunan, lahan persawahan, sungai, jalan raya, bukit dan lembah. 

Berdasarkan kondisi tersebut membuat kondisi alinyemen vertikal pada jalur ini 

memiliki kondisi curam karena melewati perbukitan dan lembah yang 

memungkinkan kecepatan kereta api pada jalur tersebut rendah dan tidak sesuai 

dengan kecepatan operasi. Untuk itu peninjauan penelitian ini bertujuan untuk 

mencari jalur alternatif lain dengan mendesain ulang trase tersebut agar kecepatan 

kereta api bisa sesuai dengan kecepatan yang direncanakan, karena ketepatan waktu 

merupakan salah satu indikator dari performansi penjadwalan kereta api 
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1. PENDAHULUAN 

Jalur kereta api Trans-Sulawesi adalah jaringan jalur kereta api yang dibangun untuk menjangkau daerah-

daerah penting di Pulau Sulawesi. Sebagai upaya pemenuhan kebutuhan akan moda transportasi yang handal 

jalur KA Trans-Sulawesi di desain dengan kecepatan operasi KA sebesar 160 km/jam dengan lebar spoor 1405 

mm, hal ini merupakan terobosan baru dalam perkeretaapian di Indonesia, dimana seluruh jalur KA lintas Jawa 

dibangun menggunakan lebar spoor 1067 mm. Pembangunan jalur kereta api Trans-Sulawesi dimulai pada tahap 

1 tahun 2015 yang di bangun melintasi kabupaten Barru dengan panjang jalur 18.5 km, kemudian tahap 2 pada 

tahun 2016 sd 2018 yang melintasi kabupaten Barru dengan panjang jalur 16 km dan pembanguan tahap 3 yang 

dimulai pada tahun 2019 melintasi dua kabupaten yaitu kabupaten Maros dan Pangkajene dan Kepulauan dengan 

panjang jalur 67.1 km. Jalur kereta api Trans-Sulawesi yang dibangun pada tahap 3 terbagi menjadi dua segmen, 

segmen pertama melintasi kabupaten Maros antara km 14+400 sd km 44+100, sedangkan segmen kedua 

melintasi kabupaten Pangkajene dan Kepulauan antara km 44+100 sd km 73+600. Jalur kereta api yang 

melintasi kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sepanjang 29.5 km melintasi beberapa kondisi wilayah yang 

beragam seperti permukiman penduduk, lahan perkebunan, lahan persawahan, sungai, jalan raya, bukit dan 

lembah. Berdasarkan kondisi wilayah yang dilintasi tersebut maka desain alinyemen jalur KA lintas kabupaten 

Pangkajene menyesuaikan kondisi lingkungan yang ada.  

Pada paket pekerjaan CT.416 yaitu pada km 71+900 sd 73+600 dimana jalur KA melintasi bukit batuan 
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dan lembah yang mengakibatkan kondisi alinyemen vertikal pada jalur ini memiliki kondisi yang curam. 

Berdasarkan desain alinyemen vertikal pada km 71+900 sd 72+725 memiliki gradien 15 permil dengan kondisi 

eksisting berupa bukit batuan. Sedangkan pada km 72+725 sd 73+600 memiliki gradien 0% dengan kondisi 

eksisting berupa lembah yang menggunakan jembatan beton sebagai struktur perlintasannya. gradien 15 permil 

pada jalur KA lintas kabupaten Pangkajene berada 1,6 km dari stasiun Mandale, hal ini memungkinkan 

kecepatan kereta api pada jalur tersebut rendah dikarenakan memiliki gradien yang curam 

Penelitian bertujuan untuk mencari jalur alternatif lain dengan mendesain ulang trase tersebut agar 

kecepatan kereta api bisa sesuai dengan kecepatan yang direncanakan, karena ketepatan waktu merupakan salah 

satu indikator dari performansi penjadwalan kereta api 

2. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian di trase jalan kereta api  lintas Makassar-Parepare yang berada pada Km. 71+900 s.d 

73+600. Di dalam metodologi penelitian ada beberapa hal yang penulis uraikan antara lain sebagai berikut : 

a. Menetapkan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, serta batasan penelitian. 

b. Mengumpulkan data skunder dan data primer terkait permasalahan yang ada untuk mendukung 

jalannya penelitian. 

c. Melakukan analisis terhadap data-data yang diperoleh guna menemukan penyelesaian terhadap 

permasalahan yang ada. 

d. Memberikan rekomendasi berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. 

e. Menetapkan kesimpulan dan saran dari hasil analisis dan penyelesaian permasalahan yang telah 

dilakukan 

Berikut tahap penelitian yang dilakukan, antara lain : 

a. Tahap 1 : Persiapan 

Langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan yaitu mengidentifikasi dan merumuskan masalah, 

merumuskan tujuan penelitian, menggali keputaskaan dan literatur yang berkaitan dengan topik pada 

penelitian ini 

b. Tahap 2 : Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder 

Pada penelitian ini akan dilakukan tinjauan perencanaan trase jalan KA  lintas Makassar-Parepare yang 

berada pada Km. 71+900 s.d 73+600 agar trase tersebut tidak melintasi lembah dan bukit batuan sehingga 

alinyemen vertical yang terbentuk dapat memiliki gradien yang sesuai dengan standar peraturan yang berlaku di 

Indonesia 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini akan dilakukan tinjauan perencanaan trase jalan KA  lintas Makassar-Parepare yang 

berada pada Km. 71+900 s.d 73+600 agar trase tersebut tidak melintasi lembah dan bukit batuan sehingga 

alinyemen vertical yang terbentuk dapat memiliki gradien yang sesuai dengan standar peraturan yang berlaku di 

Indonesia.. 

Alinyemen Horizontal 

Alinyemen horizontal jalaur KA lintas Makassar-Parepare pada Km. 71+900 s.d 73+600 yang berada di 

wilayah kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dapat di lihat pada Gambar 1. di bawah ini  

 

Gambar 1. Alinyemen Horizontal Jalur KA Km. 71+900 s.d 73+600 
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Alinyemen Vertikal 

Merujuk pada dokumen shop drawing no. AA-CT416-SPL-02/R.1 jalur Kereta Api lintas Makassar-

Parepare pada Km. 71+900 s.d 73+600 memiliki gradien sebesar 1,5% pada Km. 70+900 s.d 72+540 dan 0% 

pada Km. 72+540 s.d 73+050 dan -1,5% pada Km. 73+050 s.d 73+600 Potongan memanjang (Long Section) 

jalur KA Km. 71+900 s.d 73+600 dapat sesuai pada Gambar 2. di bawah ini: 

 

Gambar 2 Long Section Rencana Jalur Kereta Api KM. 71+900 s.d. 73+600 

Perubahan Alinyemen Horizontal 

Perubahan alinyemen horizontal pada jalur jalur KA lintas Makassar-Parepare yang berada pada Km. 

71+900 s.d 73+600 adalah perbesaran diameter jari-jari lengkung lingkaran penuh dari kondisi desain awal 2000 

meter menjadi 2100 meter. Akibat dari perbesaran jari jari lengkung tersebut trase jalur KA bergeser sejauh 100 

meter kea rah jalan raya poros Makasaar-Parepare. Perubahan alinyemen horizontal pada jalur jalur KA lintas 

Makassar-Parepare yang berada pada Km. 71+900 s.d 73+600 dapat dilihat pada Gambar 3. di bawah ini : 

 

Gambar 3. Perubahan Alinyemen Horizontal jalur KA Km. 71+900 s.d 73+600 
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a. Perhitungan Alinyemen Horizontal: 

 
Kecepatan Rencana  = 160 Km/Jam 

Jari-jari Lengkung (R)  = 2100 m 

Sudut Tikungan ( Λ )  = 43⁰32’48.2’’ 

Jarak TC ke P1 (Tc)  = R (tan Λ/2) 

   = 2100 (tan 43⁰32’48.2’’/2) 

   = 2100 (tan 21.77) 

   = 838.81 meter 

Jarak PI ke Puncak (E)  = T (tan Λ/4) 

   = 838.81 (tan 43⁰32’48.2’’/4) 

   = 838.81 (tan 10.88) 

   = 161.32 meter 

Panjang Lengkung (LC) = 0.01745 Λ R 

   = 0.01745 (43.55) (2100) 

   = 1595.77 meter 

b. Perhitungan Peninggian Rel 
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H normal  = 8,8 (160)^2 /(2100) 

  = 107.27 mm < hmaksimal (110 mm) Oke! 

 

Perubahan Alinyemen Vertikal 

Perubahan alinyemen vertical pada jalur KA lintas Makassar-Parepare disebabkan karena perbedaan 

lintasan trase jalur KA. Trase jalur KA yang baru melintasi permukiman penduduk yang memiliki medan kontur 

yang relatif datar. Perubahan alinyemen vertical jalur KA lintas Makassar-Parepare yang berada pada Km. 

71+900 s.d 73+600 dapat dilihat sesuai dengan gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4. Alinyemen Vertikal Trase baru Km.71+900 s.d 73+600 

Berdasarkan trase perubahan yang terjadi di jalur KA Km. 71+900 s.d 73+600 terdapat perubahan gradien, 

perubahan tersebut di sesuaikan dengan kontur tanah yang di lewati oleh trase tersebut. Dalam menentukan 

elevasi mengacu pada elevasi di tittik akhir stasiun Mandale tepatnya pada Km. 70+900 dengan elevasi desain 

8.539 m. Perubahan alinyemen vertical pada desian alinyemen Km. 71+900 s.d 73+600 akibat pergeseran trase 

adalah jalan KA memiliki gradien 0 % atau datar dengan elevasi kop rel berada pada +8.539 m. Terkait 

perubahan garadien dari 1.5‰ menjadi 0‰ maka kondisi lengkung vertical pada Km. 71+900 s.d 73+600 

menjadi hilang atau datar, 

Perbandingan Kriteria Desain Trase Lama dan Trase Baru 

Perubahan alinyemen jalan KA lintas Makassar Pare-pare pada Km. 71+900 s.d 73+600 dari desain awal 

memiliki dampak pada kriteria desain dan biaya pembebasan lahan. Pada desain lama jalur KA pada Km. 

71+900 s.d 73+600 melintasi wilayah bukit batuan sedangkan trase baru jalan KA berdekatan dengan jalan Poros 

Pangkep-Barru. Berikut perbandingan antara trase jalan KA lama dengan trase baru: 

Tabel 1. Perbandingan Kriteria Desain Dan Biaya Pembebasan Lahan Antara Trase Jalan KA Lama dan Trase 

Jalan KA Baru 

Item Perbandingan Trase Jalan KA Lama Trase Jalan KA Baru 

Kecepatan KA (Km/jam) 70 160 

Gradien Jalan KA (%) 1.5 0 

Kebutuhan Pembebasan Lahan (m2) 85,000 34,000 

Harga lahan per m2 500,000 1,300,000 

Biaya Pembebasan Lahan (Rupiah) 42,500,000,000 44,200,000,000 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa jalur  KA lintas Makassar Pare-Pare yang berada pada Km. 

71+900 - Km.73+600 melintasi bukit batuan dengan gradien desain sebesar 1.5%  dimana gradien tersebut 

melebihi gradien maksimum berdasarkan peraturan Menteri no.60  tahun 2012 sebesar 1.0%. Untuk menghindari 

gradien curam tersebut maka trase jalur KA lintas Makassar Pare-Pare yang berada pada Km. 71+900 - 

Km.73+600 perlu dialihkan ke arah jalan poros agar mendapatkan gradien datar dan mendapatkan kecepatan 
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seusai yang direncanakan. Dengan adanya Perubahan trase pada jalur KA lintas Makassar Pare-Pare yang berada 

pada Km.71+900 - Km.73+600 maka diperlukan juga pergeseran jalan poros yang bersinggungan dengan Jalur 

Kereta Api yang berada pada Km.72+900 – Km.73+100 sepanjang 200 meter. 
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